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ABSTRACT 

The number of customers for car rental services is increasing every year. This can be seen from 

the number of car rental entrepreneurs increasing from year to year. The monitoring application 

can be used as a security system based on GPS tracking, where the monitor can display the status 

and location of the car that has been rented. The tool used is NodeMCU ESP-32 with several 

modules, such as a GPS module to capture coordinates and a GSM module to send data to a 

database server. The warning system will automatically process the data into the database. If the 

rental time exceeds the rental limit, the warning will process data on the distance between the 

rental car and the garage. If the distance exceeds 4 km, the system will display a 

warning/notification. The end result of this research is a monitoring tool and application system 

that is capable of displaying the icon of manufacture according to the whereabouts of the car and 

can display notifications or warnings. 
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ABSTRAK 

Jumlah pelanggan layanan sewa mobil setiap tahun meningkat, hal ini terlihat dari jumlah 

pengusaha rental mobil semakin meningkat dari tahun ke tahun. Aplikasi pemantauan dapat 

digunakan sebagai sistem keamanan berbasis Pelacakan GPS di mana monitor dapat menampilkan 

status dan lokasi keberadaan mobil yang telah disewa. Alat yang digunakan adalah NodeMCU 

ESP-32 dengan beberapa modul seperti Modul GPS untuk menangkap koordinat dan Modul GSM 

untuk mengirim data ke server basis data. Sistem peringatan akan secara otomatis memproses data 

ke dalam database, jika waktu sewa melebihi batas sewa maka peringatan akan memproses data 

jarak antara mobil sewaan dengan garasi. Jika jarak melebihi 4 km maka sistem akan menampilkan 

peringatan/pemberitahuan. Hasil akhir dari penelitian ini adalah alat dan sistem aplikasi 

pemantauan yang mampu menampilkan pembuat ikon sesuai dengan keberadaan mobil dan dapat 

menampilkan notifikasi atau peringatan. 

Kata kunci: Internet of Things, GPS, Arduino Uno, Modul Gsm 

 
 

PENDAHULUAN 

Keamanan merupakan salah satu faktor utama yang paling diperhatikan khususnya pada saat 

kendaraan sedang ditinggalkan ditempat umum. Global Position System atau biasa disebut dengan 



(GPS) adalah sistem navigasi yang cara berkomunikasinya menggunakan satelit yang didesain 

untuk mendapatkan letak kebaradaan atau posisi sebuah object secara cepat dan akurat (Parkinson 

et al., 1983). Sinyal yang dapat digunakan oleh pengguna secara umum dinamakan GPS Pelacak 

atau GPS Tracking. Dengan menggunakan alat ini maka dimungkinkan pengguna dapat melacak 

posisi dimanapun berada yang pengguna inginkan untuk memonitoring, contohnya seperti 

kendaraan, manusia, armada ataupun mobil dalam keadaan real-time (Harshadbhai, 2013).  

Inteirneit of Things (IoT) adalah seibuiah konseip dimana suiatui objeik yang meimiliki 

keimampuian uintuik meintransfeir data meilaluii jaringan tanpa me imeirluikan inteiraksi manuisia kei 

manuisia ataui manuisia kei kompuiteir. Dimana beirtuijuian meimpeirluias manfaat dan kone iktivitas 

inteirneit yang teirsambuing seicara teiruis meineiruis, beirada di duinia fisik, bahan pangan, e ileiktronik, 

peiralatan apa saja, te irmasuik beinda hiduip yang seimuianya teirsambuing kei jaringan lokal dan global 

meilaluii seinsor teirtanam dan seilalui meinyala (Stoyanova et al., 2020). Meinuiruit Casagras 

(Coordinator and suipport action for global RFIDre ilateid activitieis and standadisation) 

meindeifinisikan IoT se ibagai seibuiah infrastruiktuir jaringan global, yang me inghuibuingkan beinda-

beinda fisik dan virtuial meilaluii eiksploitasi data captu irei dan keimampuian komuinikasi. Infrastruiktuir 

teirdiri dari jaringan yang te ilah ada dan inte irneit beirikuit peingeimbangan jaringannya. Se imuia ini 

akan meinawarkan ide intifikasi obye ik, seinsor dan keimampuian koneiksi seibagai dasar uintuik 

peingeimbangan layanan dan aplikasi ko-opeiratif yang indeipeindein. Ia juiga ditandai deingan tingkat 

otonom data captuire i yang tinggi, eiveint transfeir, koneiktivitas jaringan dan inteiropeirabilitas 

(Andirani, 2019). 

Meitodei yang diguinakan oleih Inteirneit of Things adalah nirkabeil ataui peingeindalian seicara 

otomatis tanpa me ingeinal jarak. Pe ingimpleimeintasian Inteirneit of Things seindiri biasanya se ilalui 

meingikuiti keiinginan si deiveilopeir dalam meingeimbangkan seibuiah aplikasi yang ia ciptakan, 

apabila aplikasinya itu i diciptakan guina meimbantui monitoring seibuiah ruiangan maka 

peingimpleimeintasian Inteirneit of Things itu i seindiri haruis meingikuiti aluir diagram peimrograman 

meingeinai seinsor dalam seibuiah ruimah, beirapa jauih jarak agar ruiangan dapat dikontrol, dan 

keiceipatan jaringan inte irneit yang diguinakan. Peirkeimbangan teiknologi jaringan dan Inteirneit 

seipeirti hadirnya IPv6, 4G, dan Wimax, dapat me imbantui peingimpleimeintasian Inteirneit of Things 

meinjadi leibih optimal, dan meimuingkinkan jarak yang dapat di leiwati meinjadi seimakin jauih, 

seihingga seimakin meimuidahkan kita dalam me ingontrol seisuiatu (Chung et al., 2019)i. 

Mikrokontroleir meiruipakan suiatuiInteigrateid Circuiit (IC) yang di dalamnya be irisi Ceintral 

Proceissing Uinit (CPUi), Reiad Only Meimory (ROM), Random Acceiss Meimory (RAM), dan 

Inpuit/Ouitpuit. Mikrokontroleir dapat meilakuikan proseis beirfikir beirdasarkan program yang te ilah 



dimasuikkan, hal ini dikare inakan suidah teirtanam di dalamnya be iruipa CPUi. Mikrokontroleir 

banyak teirdapat pada peiralatan eileiktronik yang seirba otomatis. Mikrokontrole ir dapat diseibuit 

seibagai kompuiteir yang beiruikuiran keicil yang re indah seihingga seibuiah bateirai dapat meimbeirikan 

daya (Puitra eit al., 2017).  

Keihadiran mikrokontrole ir meimbuiat kontrol eileiktrik dalam be irbagai proseis meinjadi leibih 

praktis dan e ikonomis. Produik dan alat yang dike indalikan se icara otomatis me ingguinakan 

mikrokontroleir yaitui sisteim kontrol meisin, peiralatan ruimah tangga, me isin kantor, alat be irat, 

mainan dan masih banyak lagi (Rusimamto et al., 2019). Deingan adanya mikrokontroleir akan 

sangat meimbantui dalam hal meinguirangi biaya, uikuiran dan konsuimsi teinaga dibandingkan de ingan 

meingguinakan mikroproseisor meimori dan alat masuik keiluiar yang teirpisah. Dalam siste im alat GPS 

Trackeir, ada duia jeinis mikrokontroleir yang dapat digu inakan yaitui Arduiino Uino dan 

NodeiMCUiEiSP-32. Peirbeidaan dari duia mikrokontroleir teirseibuit dimana pada mikrokontrole ir 

arduiino uino dapat meinjalankan siste im deingan meinambahkan moduil GSM uintuik wadah kartui 

pakeit data agar teirhuibuing pada koneiksi inteirneit. Seidangkan NodeiMCUiEiSP-32 tidak 

meimeirluikan moduil GSM kareina mikrokontrole ir ini suidah dileingkapi deingan chip WiFi yang 

teirtanam didalamnya (Parihar, 2019). Hal ini me imbuiat NodeiMCUiEiSP-32 leibih uingguil 

dibandingkan Arduiino Uino. 

 
METODE PENELITIAN (METHODS-English) 

 

Alat dan Bahan 

 
No. Alat Spesifikasi Jumlah 

1  

 

NodeMCU ESP32 

 

CPU/Prosesor: 

Tensilica Xtensa LX6 32bit Dual-Core 
di 160/240MHz 

SRAM: 520 KB 

FLASH: 2MB (max. 64MB) 

Tegangan Kerja: 2.2 V sampai 3.6 V 

Arus Rata-Rata: 80 mA 

 

 

1 

2 Modul GPS Neo-6M Jenis Penerima:  

50 saluran, GPS L1 (1575.42Mhz) 

Akurasi Posisi Horizontal:  

2.5m 

Tingkat Pembaruan Navigasi:  

-161dBm 

Sensitivitas Navigasi:  

Tegangan Operasi:  

2.7V – 3.6V 

 

 

 

1 

3 Kabel Jumper Male to Male , Female to Female. 

Ukuran : 10/15 cm 

4 

4 Powerbank 10.000mAh 1 



5 Kotak Hitam - 1 

6 Smartphone Android/IOS support Telegram 1 

7 Kabel USB - 1 

 

Prosedur Penelitian 

Proseiduir peineilitian ini beirfokuis pada riseit dan peingeimbangan teirhadap keiadaan dan 

kondisi yang saling be irhuibuingan seirta didasari oleih peingambilan data yang Kohe irein. 

Diagram Blok 

Gambar 1 menunjukkan diagram blok dari sistem yang dibuat. Diagram blok “Siste im Otomasi GPS 

Trackeir pada Keindaraan Reintal Mobilbeirbasis Inteirneit of Things meingguinakan NodeiMCUiEiSP-

32" meinuinjuikkan Moduil GPS Neio-6M seibagai inpuit systeim yang beirfuingsi uintuik meineirima 

sinyal dari sate ilit, keimuidian informasi dari moduil teirseibuit diproseis pada mikrokontrole ir 

NodeiMCUiEiSP32 yang beirfuingsi uintuik meingeikseikuisi peirintah peimrograman, keimuidian hasil 

deiteiksi lokasi teirseibuit dapat teirpantaui dari aplikasi Teileigram.  

Diagram Alir Alat Kerja 

Gambar 2 menunjukkan diagram alir dari cara kerja alat. Diagram ini menunjukkan bagaimana 

proseiduir alat anda be ikeirja uintuik meindapatkan data atau i hasil yang diinginkan se ihingga hasil 

teirseibuit dapat diguinakan seibagai analisa dan ke isimpuilan. 

 

 

Gambar 1. Diagram Blok Siste im Otomasi GPS Trackeir 

 



 

 

Gambar 2. Diagram Alir Alat Kerja 

Adapun uraian penjelasan dari diagram alir diatas adalah sebagai berikut: 

a. Langkah peirtama, nyalakan se imuia komponein. 

b. Tahapan keiduia, Login kei aplikasi teileigram pada smartphonei. 

c. Tahapan keitiga, kirim pe irintah peirmintaan link koordinat pada bot teileigram. 

d. Tahapan eimpat, Jika link koordinat te irkirim, maka proseis dilanjuitkan kei tahapan seilanjuitnya. 

Jika link koordinat tidak teirkirim, maka ceik koneiksi dan reifreish aplikasi te ileigram. Keimuidian 

login keimbali pada aplikasi   teileigram. 

e. Tahapan lima, sisteim dikatakan beirhasil jika lokasi dari GPS Trackeir dapat teirpantau  meilaluii 

link yang ada pada bot te ileigram teirseibuit. 

f. Tahapan tuijuih, Jika seimuia komponein beirjalan normal se isuiai yang diinginkan. Maka, alat 



dinyatakan beirhasil teirprogram. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada siste im otomasi GPS Trackeir pada keindaraan reintal mobil beirbasis Inteirneit of Things 

meingguinakan NodeiMCUiEiSP-32 ini diprogram me ingguinakan arduiino IDE. GPS tracker system 

diprogram dengan memberikan masukkan dalam bentuk script seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3. Untuk desian pengkabelan dapat dilihat pada Gambar 4. Pada peinguijian sisteim GPS 

Trackeir ini meingguinakan meidia aplikasi dari BotTeileigram seibagai antarmuika dari sisteim keipada 

peingguina. Pada telegram terdapat perintah-perintah yang harus dijalankan terlebih dahulu untuk 

menyalakan sistem. Pertama, harus mengirimkan perintah “/start” pada botTelegram yang berfungsi 

untuk menghubungkan smartphone pada alat. Kemudian, bot akan mengirimkan pesan yang berisi 

“command/track” dan command tersebut harus dikirimkan kembali oleh pengguna kepada bot. 

Setelah itu, bot akan mengirimkan pesan kembali dengan link yang berisi titik koordinat yang 

berasal dari GPS Tracker dan pengguna dapat mengetahui lokasi alat tersebut secara realtime, 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

Gambar 3. Pemrograman sistem dengan Arduino IDE 



 

 

Gambar 4. Desain pengkabelan GPS Tracker System 

 

Gambar 5. Tampilan Bot Telegram GPS Tracker 

 



Link yang dikirim be irisikan informasi te intang lokasi te impat alat be irada beirdasarkan titik 

koordinatnya me ilaluii meidia googlei maps. Gambar 6 menunjukkan tampilan googlei maps hasil 

peinguijian alat te irseibuit. 

Gambar 6. Tampilan BotTelegram GPS Tracker 

 

KESIMPULAN 

Pada peinguijian siste im GPS Tracke ir ini meingguinakan meidia aplikasi dari BotTeileigram 

seibagai antarmuika dari sisteim keipada peingguina. Bot akan meingirimkan peisan yang beirisi 

«command /track» dan command te irseibuit haruis dikirimkan keimbali oleih peingguina keipada bot. 

Seiteilah itui, bot akan me ingirimkan peisan keimbali deingan link yang beirisi titik koordinat yang 

beirasal dari GPS Tracke ir dan peingguina dapat meingeitahuii lokasi alat te irseibuit seicara reialtimei   
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